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ABSTRAK

Nama Penulis : Rahmaddin
NIM :17.3.12.0002
Judul Skripsi . Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli

Konsumen Pada Mouza Supermart Kota Palu

Minat beli dapat diartikan sebagai suatu hal yang berhubungan dengan
rencana konsumen untuk melakukan pemebelian terhadap suatu produk tertentu
yang disesuaikan dengan keinginan, kesenangan dan kepentingan konsumen.
Banyaknya faktor yang mepengaruhi minat beli konsumen yang mampu
mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara spontan, wajar, mudah,
tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil
keputusan untuk melakukan pembelian terhadap suatu barang di tempat tertentu,
faktor tersebut seperti faktor harga, faktor kelengkapan produk dan faktor kualitas
pelayanan yang di berikan kepada konsumen.

Berkenaan dengan hal tersebut maka uraian dalam skripsi ini berangkat
dari masalah pengaruh kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan
terhadap minat beli konsumen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
dengan teknik analisis data uji regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pengunjung Mouza Supermart Kota Palu yang jumlahnya tidak
diketahui dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang
yang merupakan konsumen yang pernah berbelanja di Mouza Supermart Kota
Palu atau yang kebetulan ditemui di lapangan. Adapun teknik pengumpulan
datanya yaitu dengan cara melakukan penyebaran kuesioner/angket kepada
delapan puluh responden menggunakan metode accidental sampling, dimana
teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dilapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kelengkapan produk dan
harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, sementara itu, faktor
kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli konsumen,
namun secara simultan faktor kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat beli kosumen.

Dari kesimpulan yang diperoleh disarankan Mouza Supermart lebih
meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan kelengkapan produk dan
mempertahankan kualitas harga untuk menarik lebih banyak minat konsumen
melakukan pembelian. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti atau
menambahkan variabel lain dan menggunakan data yang terbaru agar peneltian
memberikan hasil yang lebih baik lagi.

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti saat ini perkembangan dunia usaha sangatlah
pesat. Persaingannyapun juga ikut berkembang, dimana terjadi iklim persaingan
yang sangat ketat. Dengan adanya iklim usaha yang seperti itu, maka banyak
perusahaan-perusahaan atau industri dari berbagai bidang harus ekstra keras
berjuang untuk memenangkan persaingan. Tidak hanya sekedar menang dalam
persaingan, perusahaan juga harus bisa merebut pasar yang ada, terlebih lagi bagi
perusahaan ritel yang memiliki banyak pesaing, akan terus berupaya untuk
mempertahankan pasar mereka, Sehingga perusahaan harus berupaya untuk terus
mempertahankan loyalitas konsumen dalam membeli produk, dalam artian minat
beli konsumen terhadap produk mereka tetap terjaga.

Minat beli diartikan sebagai suatu sikap menyukai yang ditujukan dengan
kecendrungan untuk selalu membeli yang disesuaikan dengan kesenangan dan
kepentingannya. Minat membeli merupakan aktivitas psikis yang timbul karena
adanya perasaan (afektif) dan pikiran (kognitif) terhadap suatu barang atau jasa
yang diinginkan. * Perusahaan harus berusaha keras untuk mempelajari dan
memahami kebutuhan dan keinginan pelanggannya.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen, perusahaan
dituntut untuk terus memperbaiki dan meningkatkan seluruh aspek, mulai dari
kualitas pelayanan, keterjangkauan harga, kelengkapan produk, kualitas produk

fasilitas dan lain sebagainya. Hal ini terus dilakukan perusahaan supermartket

! Roger D. Blackwell Engel dan Paul W, Minard, Consumen Behavior, (Jakarta:
Binapura
Aksara, 2003), 56



yang di kota palu, dengan tujuan agar minat beli konsumen terhadap perusahaan
tersebut semakin besar.

Nurfaisah melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi
Minat konsumen untuk berbelanja Di pasar Tradisional Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai > dan hasilnya menunjukkan bahwa
persepsi harga beperngaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen.

Harga haruslah didasari dengan nilai kejujuran dan keadilan. Jika kualitas
produknya bagus maka harganya tentu bisa tinggi. Sebaliknya, jika seseorang
telah mengetahui keburukan yang ada dibalik produk yang ditawarkan,
harganyapun harus disesuaikan dengan kualitas produknya. * Harga yang
terjangkau dan kualitas yang baik yang di tawarkan memungkinkan adanya
peningkatan minat beli konsumen. Harga merupakan salah satu isyarat yang
digunakan konsumen dalam proses perepsi karne harga akan mempengaruhi
penilaian konsumen tentang suatu produk.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi minat beli menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mia Asmawati Dalimunthe® tentang Pengaruh Kualitas Pelayanan
dan Kelengkapan Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas
Medan juga menunjukkan bahwa kelengkapan produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli konsumen.

Kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan barang-barang yang
sesuai dengan bisnis yang dijalani toko (produk berbasis makanan, pakaian,

barang kebutuhan rumah, produk, umum dan lain-lain atau kombinasi) untuk

? Nurfaisah, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat konsumen Untuk berbelanja Di
pasar Tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai” Skripsi
(Makasar: Universitas Negeri Makassar 2018)

¥ Herman Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2006), 218

* Mia Asmawati Dalimunthe, “Pengaruh Kualiatas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas Medan” Skripsi (Malang:Universitas
Medan Area, 2019)



disediakan dalam toko pada jumlah, waktu dan harga yang sesuai untuk mencapai
sasaran toko atau perusahaan ritel.> Penyediaan kelengkapan produk yang baik
tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat mempengaruhi keputusan konsumen
untuk berbelanja.

Faktor ketiga yang mempengaruhi minat beli konsumen adalah kualitas

pelayanan. Menurut penelitian yang dilakukan Riza Putri Utami °

tentang
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Nasi Kuning
Puput di Kayumalue, kualitas pelayanan berpengaruh besar terhadap minat beli
konsumen.

Kualitas pelayanan merupakan persepsi pelanggan terhadap apa yang telah
dirasakan oleh pelanggan dan tiingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan
pelanggan. Kualitas layanan diberikan kepada konsumen harus berfungsi untuk
lebih memberikan kepuasan yang maksimal, oleh karena itu dalam rangka
memberikan pelayanan harus dilakukan sesuai dengan fungsi pelayanan.

Dari sekian banyaknya supermarket yang terdapat di Kota Palu ada
sebagian supermarket yang banyak diminati oleh para konsumen, salah satunya
adalah Mouza Supermart yang bertempat di JL. R.E Martadinata Kelurahan
Tondo. Mouza Supermart merupakan pasar modern yang menyediakan segala
kebutuhan sehari-hari konsumen mulai dari bahan makanan dan perlengkapan
pribadi dan lainnya. Mouza Supermart berdiri sejak 15 Mei tahun 2015, Sebelum
resmi berada di Kota Palu mouza supermart juga telah berada di kota-kota lain di
Indonesia seperti Jakarta, depok, tanah baru, dan Makassar dan pada tahun 2020

Mouza Supermart resmi di buka di daerah Poso.

® Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 135.

® Riza Putri Utami, “Pengaruh Kualiras Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen Pada
Nasi Kuning Puput di Kayumalue Studi pada Konsumen Nasi Kuning Puput di Kelurahan
Kayumalue Kecamatan Palu Utara ”Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu,2019)



Persaingan usaha yang semakin ketat di Kota Palu khusunya di Kelurahan
Tondo yang dirasakan oleh pihak manajemen Mouza Supemart adalah semakin
banyaknya perusahaan ritel yang berdiri, perubahan gaya hidup masyarakat kelas
menengah ke atas, terutama di kawasan perkotaan yang cenderung lebih memilih
berbelanja di pusat perbelanjaan modern, perkembangan teknologi dan ilmu
manajemen yang makin maju menyebabkan jenis, mutu, dan harga yang dijual
semakin bervariasi.dan juga permintaan konsumen yang semakin banyak dan
berubah-ubah sehingga perusahaan di tuntut untuk menyesuaikan produk sesuai
dengan permintaan dan minat kosumen. Melihat persaingan usaha yang semakin
ketat, maka pihak manajemen mouza supermart berusaha untuk memenangkan
persaingan dengan menawarkan harga yang kompetitif, memberikan pelayanan
yang baik dan berusaha untuk melengkapi produk yang di pasarkan sesuai dengan
permintaan dan minat konsumen sehingga mampu untuk terus mepertahankan
minat konsumen untuk berbelanja di Mouza Supermart.

Berbagai pertimbangan yang ditetapkan konsumen dalam membeli barang
tidak hanya meliputi harga, namun juga kualitas produk, kelengkapan barang, tata
letak barang yang rapi dan di atur sesuai tempatnya.Berbagai pertimbangan yang
ditetapkan knsumen dalam membeli barang tidak hanya meliputi harga, namun
juga kualitas produk, kelengkapan barang, tata letak barang yang rapi dan di atur
sesuai tempatnya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti berusaha untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli konsumen pada Mouza
Supermart yang meliputi persepsi harga, kelengkapan produk dan kualitas
pelayanan. Sehingga penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Pada Mouza

Supermart”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Apakah Kelengkapan produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen di Mouza Supermart?
2. Apakah Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen di
Mouza Supermart?
3. Apakah Kualitas Pelayanan Berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen di Mouza Supermart?
4. Apakah Kelengkapan Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan berpengaruh
secara parsial terhadap minat beli konsumen di Mouza Supermart?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan produk terhadap minat beli
konsumen di Mouza Supermart.
b. Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap minat beli konsumen di Mouza
Supermart.
¢. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap minat beli konsumen
di Mouza Supermart.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Secara Teoritisnya adalah Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan juga untuk
memperluas wawasan mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli

konsumen pada Mouza Supermart.



b. Secara Praktik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat jadi bahan
pertimbangan, masukan atau saran terhadap minat konsumen dalam
berbelanja

D. Garis-garis Besar Isi

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan
skripsi ini, maka Peneliti menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang
ada dalam komposisi skripsi ini. Oleh karena itu, garis besar pembahasan ini
berupaya menjelaskan seluruh hal yang diungkapkan di dalam materi pembahasan
tersebut antara lain sebagai berikut :

Bab | adalah bab pendahuluan yang membahas terkait latar belakang
masalah, selanjutnya pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan garis-garis besar isi.

Bab Il merupakan bab kajian pustaka yang menguraikan dan menjelaskan
tentang tinjauan pustaka yakni: penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka
pemikiran dan hipotesis.

Bab 11l adalah metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, defenisi operasional,
instrument penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan pembahasan, bab ini menguraikan gambaran umum
mengenai lokasi penelitian dan hasil penelitian.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran serta implikasi penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti

Riza Putri Utami ’

Judul Penelitian

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen
Pada Nasi Kuning Puput di Kayumalue (Studi pada Konsumen
Nasi Kuning Puput di Kelurahan Kayumalue Kecamatan Palu

Utara).

Hasil Penelitian

Variabel Kualitas Produk, Harga dan Lokasi Berpengaruh

Positif Terhadap Minat beli konsumen.

Persamaan - Variabel independen (kualitas pelayanan)
- Variabel dependen (minat beli konsumen)\
- Jumlah sampel (60)
Perbedaan - Lokasi Penelitian (Nasi Kuning Puput di Kelurahan Kayumalue
Kecamatan Palu Utara)
Peneliti Mia Asmawati Dalimunthe ®

Judul Penelitian

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas

Medan

" Riza Putri Utami, “Pengaruh Kualiras Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen
Pada Nasi Kuning Puput di Kayumalue Studi pada Konsumen Nasi Kuning Puput di Kelurahan
Kayumalue Kecamatan Palu Utara ”Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu,2019)

® Mia Asmawati Dalimunthe, “Pengaruh Kualiatas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas Medan” Skripsi (Malang:Universitas

Medan Area, 2019)




Hasil Penelitian

Variabel Kualitas pelayanan dan Kelengkapan (X) Produk

berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Varibel Minat Beli
(Y)

Persamaan - Variabel Independent (Kualitas Pelayanan dan Kelengkapan
Produk)
- Variabel Dependent (Minat Beli)

Perbedaan - Lokasi Penelitian

Peneliti Nurfaisah °

Judul Penelitian

Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat konsumen Untuk
berbelanja Di pasar Tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan

Sinjai Utara Kabupaten Sinjai

Hasil penelitian

Variabel Kualitas Produk, Harga dan Lokasi Berpengaruh

Positif Terhadap Minat beli konsumen.

Persamaan - Variabel independen (harga)
- Variabel dependen (minat beli konsumen)
Perbedaan - Lokasi Penelitian (Pasar Tradisional kelurahan Lappa

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai)

- Jumlah sampel (50 Orang)

B. Kajian Teori

1. Kelengkapan Produk

a. Pengertian Kelengkapan Produk

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,

dimiliki, dipakai,

atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau

® Nurfaisah,

“Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat konsumen Untuk berbelanja Di

pasar Tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”  Skripsi
(Makasar: Universitas Negeri Makassar 2018)




kebutuhan. *® Menurut Ma’ruf kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan
barang-barang yang sesuai dengan bisnis yang dijalani toko (produk berbasis
makanan, pakaian, barang kebutuhan rumah, produk, umum dan lain-lain atau
kombinasi) untuk disediakan dalam toko pada jumlah, waktu dan harga yang
sesuai untuk mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel. Konsumen dapat
memilih tempat yang akan dikunjungi dengan mempertimbangkan lengkap
tidaknya produk yang dijual di tempat tersebut. ** Penyediaan kelengkapan produk
yang baik tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat mempengaruhi keputusan
konsumen untuk berbelanja.
b. Indikator kelengkapan produk
Variabel kelengkapan produk meliputi keragaman barang yang dijual

dipasar sealayan dan ketersediaan barang-barang tersebut di pasar swalayan.
Indicator dari kelengkapan produk yaitu:

a. Keragaman produk yang dijual

b. Variasi produk yang dijual

c. Ketersediaan produk yang dijual

d. Macam merk yang tersedia.
c. Faktor-faktor kelengkapan produk

Dalam memilih barang yang akan dijual, swalayan harus memperhatikan

komposisi barang yang akan dijual agar sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen sasarannya. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan adalah:

a. Varuety (jenis Produk). Jenis yang ditawarkan dalam suatu swalayan harus

lebih lengkap dibandingkan dengan swalayan lainnya karena kelengkapan

M. Tohar , Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 43.
! Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 135.
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produk dari suatu swalayan merupakan salah satu pertimbangan bagi
konsumen dalam memilih tempat berbelanja.

b. Width of Beradth (keluasan). Adanya produk pelengkap dan jenis
produk utama yang ditawarkan mempunyai tujuan untuk menrik minat
konsumen melakukan pembelian terhadap barang pelengkap jika sudah
berada dalam toko

c. Depth (kedalaman). Apabila jenis produk yang ditawarkan sudah sesuai
dengan pasar sasaran maka harus dilengkapi dengan berbagai macam
ukuran, warna, dan karakteristik lain sehingga produk yang ditawarkan
lebih bervariasi dan menarik.*?

d. Macam-macam Produk

Produk di beli oleh konsumen karena dapat memenuhi kebutuhan tertentu
atau memberi manfaat tertentu, karakteristik produk tidak hanya meliputi aspek
fisik produk (tangible features), tetapi juga aspek non fisik (intangible features)
seperti citra dan jasa yang dapat di lihat. Dalam hal ini kelengkapan produk dapat
di lihat dari kategori produk yang tersedia di suatu perusahaan, di mana pemasar
membagi produk berdasarkan proses pembelian dan penggunaannya, menjadi
produk konsumsi dan produk industri.

1) Produk Konsumsi (Consumption product)

Produk konsumsi merupakan barang atau jasa yang dikonsumsikan oleh
rumah tangga atau individual. Produk yang dibeli konsumen akan langsung
dikonsumsi sendiri. Produk itu tidak akan digunakan sebagai bahan baku produksi

barang lain atau dijual kembali.

12 1hid, 136
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2) Produk Industri

Produk industri adalah produk yang di pakai perusahaan untuk operasional
menghasilkan barang atau jasa. Produk industri dapat di bagi menjadi beberapa
kategori seperti produk instalasi, peralatan rumah tangga, persediaan, pelayanan,
bahan mentah, komponen dan lain-lain. **
e. Kelengkapan Produk dalam pandangan Islam

Dari berbagai jenis muamalah dan berbagai macam jenis perdagangan,
hukum asalnya adalah boleh dan halal. Maka tidak ada sesuatupun yang dapat
mencegah dan mengharamkannya kecuali sesuatu yang telah dijelaskan oleh
syara’ mengenai pencegahan dan pengharamannya sebagai berikut “ pada
dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya”

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S AI-Baqarah/2:275 sebagai berikut:

T -
..4

fJ a5 A s

Terjemahannya :

”Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba*”

Tafsirannya :

Jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak,
sedangkan riba merugikan salah satu pihak. Keuntungan yang pertama diperoleh
melalui kerja manusia, sedangkan yang kedua, yang menghasilkan adalah uang
bukan kerja manusia. Jual beli menuntut aktivitas manusia, sedangkan riba tanpa
aktivitas mereka. Jual beli mengandung kemungkinan untung dan rugi, tergantung

kepada kepandaian mengelola, kondisi dan situasi pasar pun Ikut menentukan;

3 Gugup Kismono, Bisnis Pengantar, (Yogyakarta: BPFE, 2001), 328.

¥ Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 47
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sedangkan riba menjamin keuntungan bagi yang meminjamkan, dan tidak
mengandung kerugian. Riba tidak membutuhkan kepandaian, dan kondisi pasar
pun tidak terlalu menentukan. Itu sedikit yang membedakannya.®

Dalam islam ada beberapa kriteria barang yang dapat dierjual belikan,
diantaranya adalah ada manfaatnya dan suci/halal. Dengan demikian barang yang
tidak ada manfaatnya dan najis/haram maka tidak sah untuk diperjual belikan.

2. Harga

a. Pengertian Harga

Harga menurut Kotler dan Amstrong adalah jumlah yang ditagihkan atas
suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang
diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau
memggunakan suatu produk atau jasa.*®

Pendapat lain dikemukakan oleh Kertajaya dan Sula dalam menentukan
harga haruslah didasari dengan nilai kejujuran dan keadilan. Jika kualitas
produknya bagus maka harganya tentu bisa tinggi. Sebaliknya, jika seseorang
telah mengetahui keburukan yang ada dibalik produk yang ditawarkan,
harganyapun harus disesuaikan dengan kualitas produknya. *’

Kemudian, Syafie menyatakan bahwa harga hanya terjadi pada akad, yakni
sesuatu yang dierlakan dalam akad, baik lebih sedikit, baik lebih besar ataupun
sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan penukar barang yang diridhai

oleh kedua pihak yang melakukan. *®

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 1:
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 593

16 philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Eirlangga,
2006) 345.

Y Herman Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2006), 218

18 Rachmat Syafie, “Figih Muamalah”, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),81
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Ada empat ukuran yang mencirikan harga yaitu: **
1) Keterjangkauan harga
Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek dan harganya juga berbeda
dari termurah sampai ternahal. Dengan harga yang ditetapkan para konsumen
banyak membeli profuk.
2) Daya saing harga
Penawaran harga yang diberikan oleh perusahaan/penjual berbeda dan
bersaing dengan yang diberikan oleh perusahaan/penjual lain pada satu jenis
produk yang sama.
3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Harga sering dijadikan sebagi indicator kualitas bagi konsumen. Orang
sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena mereka melihat
adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang cenderung
beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik.
4) Kesesuaian harga dengan manfaat
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang
dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk
mendapatkannya. Apabila konsumen merasakan manfaat produk lebih kecil dari
uang yang dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan bahwa porduk tersebut
mahal dan konsumen akan berfikir dua kali untuk melakukan pembelian ulang.
Dari pengertian tersebut dapat diuraikan bahwa harga merupakan suatu
pengeluaran atau pengorbanan yang haris dikeluarkan oleh konsumen pada saat
akad untuk mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dari

konsumen,

9 philip Kotler dan Gery Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran Edisi Kesembeilan jilid 2,
(Jakarta: PT Indeks, 2008), 345.
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b. Harga Dalam Ekonomi Islam

Bisnis Islam adalah bisnis yang dalam praktiknya terdapat persaingan
sehat yang dibingkai dengan nilai dan moralitas Islam. Dan ajaran Islam juga
mengajarkan bahwa tidak semua barang dan jasa dapat dikonsumsi dan
memproduksi barang yang baik dan halal, sehingga barang yang haram harus
ditinggalkan. Dalam hal ini ajaran Islam menjaga kita dalam berbisnis agar
senantiasa selalu bersikap jujur dan bersaing secara sehat.

Ajaran Islam meberikan kebebasan dalam harga, yang artinya segala
bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam
ajaran Islam. Selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga tersebut
terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan pembeli.

Konsep harga yang adil pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak
awal kehadiran Islam. Al-Qur’an sendiri sangat menekankan keadilan dalam
setiap aspek kehidupan manusia. Keadilan dalam al-qur’an disebutkan dalam
berbagai istilah, seperti ‘adl, gisth, mizan hiss, gasd atau secara garis besar
keadilan berarti “tidak adanya hak yang dirugikan serta adanya keseimbangan
dalam setiap aspek kehidupan”.?

Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil
sebab itu adalah cerminan dari komitmen syariah Islam terhadap keadilan yang
menyeluruh. Harga harus mencerminkan manfaat bagi penjual dan pembeli secara
adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkanya. ** Sebagaimana firman

Allah swt dalam Q.S An-Nisa/4:29.

2 puysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia Yogyajarta atas Kerjasama dengan Bank Indonesia, “Eknomi Islam”, )Ed I; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), 59.

2L 1bid., 332.
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Terjemahannya:
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sungguh
Allah adalah Maha Penyayang Kepadamu”?

Tafsirannya:

Melalui ayat ini Allah Mengingatkan, wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan, yakni memperoleh harta yang merupakan sarana
kehidupan kamu, di antara kamu dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai
dengan tuntunan syariat, tetapi hendaklah kamu memperoleh harta yang
merupakan sarana kehidupan kamu dengan jalan perniagaan yang berdasarkan
kerelaan di antara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama.?

Pada ayat ini Allah swt dengan tegas melarang mengambil harta sesama
dengan jalan yang bathil. Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam penetapan
harga haruslah diukur dengan kemampuan daya beli masyarakat, serta sebagai alat
kompetisi yang sehat. Kompetisi yang sehat dalam artian tidak boleh melakukan
perang harga dengan niat menjatuhkan pesaing, apalagi harus mengambil
keuntungan yang sebesar-besarnya karena perbuatan tersebut termasuk dalam
pengambilan harta dengan jalan bathil.

3. Kualitas Pelayanan

a. Pengertian Kualitas Pelayanan

22 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 83

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 2:
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 411.
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Kualitas pelayanan merupakan persepsi pelanggan terhadap apa yang telah
dirasakan oleh pelanggan dan tiingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan
pelanggan.

Kualitas layanan merupakan salah satu bagian dari pada pemasaran.
Pengertian kualitas pelayanan menurut Supranto adalah sebuah kata yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.** Kualitas
layanan diberikan kepada konsumen harus berfungsi untuk lebih memberikan
kepuasan yang maksimal, oleh karena itu dalam rangka memberikan pelayanan
harus dilakukan sesuai dengan fungsi pelayanan.

b. Dimensi Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan jasa mempunyai beberapa dimensi, walaupun antara
satu bidang jasa dengan jasa lainnya mempunyai sedikit perbedaan mengenai
dimensi yang mebentuk Kkualitas suatu jasa, namun beberapa penelitian
menunjukkan adanya kesamaan atau kemiripan dalam dimensi yang melandasi
terbentuknya suatu kualitas jasa. Menurut Fandy Tjiptono dimensi kualitas
pelayanan terdiri dari. %

1) Keandalan (Reliability)

Dimensi Keandalan, yaotu kemampuan pelaku usaha untuk memberikan
pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus
sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang
sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik dan dengan
akurasi yang tinggi.

2) Daya Tanggap (Responsivense)

24 Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, (Cet. I1I; Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 226

% Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi 3(Cet I1I: Yogyakarta: Andi, 2011), 232
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Dimensi daya tanggap kemauan atau kesiapan para pegawai untuk
memberikan pelayanan yang dibutuhkan pelanggan. Suatu kebijaksanaan untuk
memberikan layanan yang cepat kepada pelanggan, tidak membiiarkan konsumen
menunggu tanpa adanya suatu alasan yang jelas yang menyebabkan persepsi yang
negative dalam kualitas pelayanan. Pada peristiwa pelayanan gagal, kemampuan
untuk segera mengatasi hal tersebut secara professional dapat memberikan
persepsi yang positif terhadap kualitas pelayanan.

3) Jaminan (Assurance)

Dimensi assurance (jamninan) berkenaan dengan pengertahuan atau
wawasan, kesopanan, santun kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respek
terhadap konsumen. Apabila pemberi layanan bersikap repsek, sopan santun dan
kelemah lembutan maka akan meningkatkan persepsi positif dan nilai bagi
konsumen terhadap lembaga penyedia jasa. Assurance ini akan meningkatkan
kepercayaan, rasa aman, bebas dari resiko atau bahaya, sehingga membuat
konsumen merasakan kepuasan dan akan loyal terhadap lembaga penyedia
layanan. Baik buruknya layanan yang diberikan akan menentukan keberhasilan
lembaga atau pelaku usaha pemberi jasa layanan.

4) Empati (Empaty)

Dimensi empati berkenaan dengan kemampuan pegawai untuk peduli dan
memberi perhatian secara individu kepada konsumen. Kemampuan ini yang
ditujukan melalui hubungan, komunikasi, memahami dan perhatian terhadap
kebutuhan serta keluhan konsumen. Perwujudan dari sikap empati ini akan
membuat konsumen merasa kebutuhannya terpuaskan karena dirinya dilayani
dengan baik.

5) Bukti Fisik (Tangible)
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Bukti langsung meliputi penampakan dari fasilitas, gedung, peralatan dan
penampilan dari karyawan perusahaan. Sebuah perusahaan yang mempunyai
fasilitas yang lenngkap dan gedung yang memadai akan mempengaruhi evaluasi
konsumen terhadap kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan tersebut.

c. Kualitas Pelayanan Dalam Perspektif Islam

Islam mengajarkan kepada umat manusia atau pekerja agar dalam
memberikan pelayanan harus sesuai dengan Prinsip Ekonomi Islam. Memberikan
pelayanan terbaik kepada umat manusia adalah pekerjaan yang sanat mulua dan
merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang melakukannya. Dalam Al-Qur’an
dan Hadits yang mendorong umat manusia untuk meberikan pelayanan terbaik
kepada sesama.

Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha
yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk
atau yangt tida berkualitas kepada orang lain. * Hal ini didasarkan antara lain
pada Q S Ali Imran/3:159
el V\sfg \,quaj\‘ucu;;usjsj @Jm\&;:@vu
;,\.4 403\ Q\ 4)5\ prﬁch bbﬁ“dr")}\*‘} (...dj_u...v\jr.@,..c

Terjemahannya :

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala
urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan

% Ermawati, Riza Putri Utami dan Irham Pakkawaru, Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Nasi Kuning Puput Di kayumalue, Jurnal 1lmu Ekonomi dan
Bisnis Islam Vol 2, no.1 (2020).
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tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang bertawakal”.?’

Tafsirannya:

Sebagai wujud kasih sayang Allah kepada kamu bersikap lemah lembut
dan tidak berkata kasar karena kesalahan mereka. Dan seandainya kamu bersikap
kasar dank eras, mereka pasti akan bercerai berai meninggalkanmu. Oleh sebab
itu, lupakanlah kesalahan mereka. Mintakanlah ampunan untyuk mereka. Dan
ajaklah mereka bermusyawarah untuk mengetahui pendapat mereka alam berbagai
persoalan yang tidak disebut dalam wahyu. Apabila kamu telah bertekad untuk
mengambil suatu langkah setelah terlebih dahulu melakukan musyawarah,
laksanakanlah langkah itu dengan bertawakkal kepad Allag, karena Allah benar-
benar mencintai orang-orang yang mneyerahkan urusan kepada-Nya.*®

Terdapat nilai-nilai Islami harus diterapkan dalam memberikan pelayanan
yang maksimal yaitu® :

1) Profesional (Fathanah)

Profesional adalah bekerja dengan maksimal dan penuh komitman dan
kesungguhan. Seseorang yang bekerja sesuai dengan profesinya maka akan
menghasilkan sesuatu yang baik bagi orang lain. Selain itu tidak melupakan
akhirat ketika sedang menjalankan bisinisnya tidak boleh terlalu menyibukkan
dirinya semata-mata untuk mencari materi dengan meninggalkan keuntunbgan

akhirat.

2) Kesopanan dan Keramahan (Tabligh)

%" Departemen agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 71

28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 2:
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 211.

% Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 219-220
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Orang yang memiliki sifat tabligh akan menyampaikan dengan benar dan
tutur kata yang tepat. Kesopanan dan keramahan merupakan inti dalam
memberikan pelayanan kepada orang lain.

3) Jujur (sidiq)

Jujur vyaitu tidak pernah berdusta dalam melakukan segala kegiatan
transaksi. Jujur adalah kesesuaian antara berita yang disampaikan dan fakta,
antara fenomena dan yang diberitakan, serta bentuk dan subtansi. Tidak menipu
yaitu sikap yang sangat mulia dalam menjalankan bisnisnya. Seperti praktek
bisnis dan dagang yang diterapkan oleh Rasulullah Saw adalah tidak pernah
menipu.

4) Amanah

Amanah berarti berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan
setiap tugas dan kewajiban. Amanah berarti terpercaya dan tanggung jawab. Sifat
amanah harus dimiliki oleh setiap muslim. Amanah dapat diaplikasikan dalam
bentuk pelayanan yang optimal dan ihsan (berbuat baik), termasuk memiliki
pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat.

4. Minat Beli
a. Pengertian Minat Beli

Pemahaman terhadap perilaku konsumen tidak lepas dari minat beli, karena
minat beli merupakan salah satu tahap yang pada subjek yang sebelum mengambil
keputusan untuk membeli. Membeli adalah memperoleh sesuatu dengan
membayar uang atau memperoleh sesuatu dengan pengorbanan. Sehingga dengan
mengacu pada pendapat diatas, minat membeli dapat diartikan sebagai suatu sikap

senang terhadap suatu obyek yang membuat individu berusaha untuk
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mendapatkan obyek tersebut dengan cara membayarnya dengan uang atau dengan
pengorbanan®

Minat membeli sebagai suatu kekuatan pendorong atau sebagai motif yang
bersifat instrinsik yang mampu mendorong seseorang untuk menaruh perhatian
secara spontan, wajar, mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk untuk
kemudian mengambil keputusan membeli. Hal ini dimungkinkan oleh adanya
kesesuaian dengan kepentingan individu yang bersangkutan serta memberi
kesenangan, kepuasan pada dirinya. Jadi sangatlah jelas bahwa minat membeli
diartikan sebagai suatu sikap menyukai yang ditujukan dengan kecendrungan
untuk selalu membeli yang disesuaikan dengan kesenangan dan kepentingannya.
Minat membeli merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan
(afektif) dan pikiran (kognitif) terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan®"

Minat Pembelian Konsumen merupakan masalah yang sangat kompleks,
namun harus tetap menjadi perhatian pemasaran. Minat konsumen untuk membeli
dapat muncul sebagai akibat adanya rangsangan (stimulus) yang ditawarkan oleh
pelaku usaha. Masing-masing stimulus tersebut dirancang untuk menghasilkan
tindakan pembelian konsumen.*

Minat beli merupakan suatu yang berhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu dalam waktu tertentu. Pembelian nyata terjadi
apabila konsumen telah memiliki minat untuk membeli sebuah produk. Pembelian
nyata merupakan sasaran akhir konsumen dimana minat beli merupakan

pernyataan mental konsumen yang merefleksikan perencanaan untuk membeli

%%poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004),
87.

' Roger D. Blackwell Engel dan Paul W, Minard, Consumen Behavior, (Jakarta:
Binapura
Aksara, 2003), 56

%2 Reza Putri Utami, Pengaruh Kualitas Produk Pelayanan Terhadap Minat Beli
Konsumen Pada Nasi Kuning Puput. Skripsi (Palu: Intitu Agama Islam Negeri (IAIN) Palu), 17.
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sejumlah produk dengan merk tertentu, pengetahuan akan produk yang akan dibeli
sangat diperlukan oleh konsumen.® Lebih lanjut mengungkapkan bahwa minat
beli timbul karena sikap konsumen terhadap suatu objek atau produk, keyakinan
konsumen pada kualitas produk, dimana semakin rendah keyakinan konsumen
maka akan semakin rendah minat beli konsumen terhadap produk tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa minat beli merupakan perasaan yang timbul
setelah menerima stimulus dari produk yang dilihatnya. Dari stimulus tersebut
timbul keinginan untuk mencoba atau mempergunakan produk, sehingga dari
keinginan tersebut memunculkan minat beli dari diri konsumen.

b. Ciri-ciri Minat Beli

Kecendrungan seseorang menunjukkan minat terhadap suatu produk atau
jasa dapat dilihat berdasarkan ciri-ciri :

1) Kemauan untuk mencari informasi terhadap suatu produk atau jasa.

Konsumen yang memilik minat, memiliki suatu kecendrungan untuk
mencari informasi lebih detail tentang produk atau hasa tersebut dengan tujuan
untuk mengetahui secara pasti bagaimana spesifikasi produk atau jasa yang
digunakan, sebelum menggunakan produk atau jasa tersebut.

2) Kesediaan untuk mebayar barang atau jasa.

Konsumen memiliki minat terhadap suatu produk atau jasa dapat dilihat
dari bentuk pengorbanan yang dilakukan terhadap suatu barang atau jasa,
konsumen yang cenderung memilik minat terhadap suatu barang atau jasa akan
bersedia untuk membayar barang atau jasa tersebut dengan tujuan konsumen yang

berminat tersebut dapat menggunakan barang atau jasa tersebut.

% Durianto, Darmadi, DKk, Strategi Menaklukan Pasar Melalui Riset Ekuitas dan
Perilaku Merk, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 112.
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3) Menceritakan hak yang positif
Konsumen memiliki minat besar terhadap suatu produk atau jasa, jika di
atnya konsumen lain, maka secara otomatis konsumen tersebut akan menceritakan
hal konsumen terhadap konsumen lain, karena konsumen yang memiliki satu
minat memilik suatu keinginan dan kepercayaan terhadap barang atau jasa yang
digunakan.
4) Kecenderungan untuk merekomendasikan
Kosumen yang memiliki minat yang besar terhadap suatu barang selain
akan menceritakan hal positif, konsumen tersebut juga akan merekomendasikan
kepada orang lain untuk juga menggunakan barang atau jasa tersebut, karena
seorang yang memiliki minat yang besar terhadap barang akan cenderung meiliki
pemikiran yang positif terhadap barang atau jasa tersebut, sehingga jika ditanya
konsumen lain, maka konsumen tersebut akan cenderung merekomendasikan
kepada konsumen lain.
Ada tiga hal mendasar mengapa konsumen ingin membeli produk atau jasa
yang ditawarkan.
a) Faktor minat beli primer (kebutuhan barang pokok)
Kebutuhan utama yang harus dipenuhi untuk bertahan hidup oleh calon
pelanggan. Contoh: Bahan makanan produk (beras, gula, lauk pauk)
b) Faktor minat beli sekunder (kebutuhan pelengkap)
Kebutuhan pelengkap dan hanya digunakan sesekali oleh calo pelanggan.
Contoh.: Pakaian
¢) Faktor minat beli tersier (kebutuhan spesifik)
Kebutuhan yang dianggap tidak terlalu penting oleh calon pelanggam. Produk

ini mempunyai spesifikasi khusus dengan pangsa pasar khusus.
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c. Tahapan Minat Beli Kosumen

Tahapan minat beli konsumen dapat dipahami melalui model AIDA

sebagai berikut : 3
1) Perhatian (attention)

Tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk jasa sesuai
dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon pelanggan juga mempelajari
produk atau jasa yang ditawarkan.

2) Tertarik (interest)

Dalam tahap ini calon pelanggan mulai tertarik untuk membeli produk atau
jasa yang ditawarkan, setelah mendapatkan informasi yang lebih terperinci
mengenai produk atau jasa yang ditawarkan

3) Hasrat (desire)

Calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi mengenai produk atau
jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan keinginan untuk membeli mulai timbul.
Dalam tahapan ini calon pelanggan sudah mulai berminat terhadap produk atau
jasa yang ditawarkan. Tahap ini ditandai dengan munculnya minat yang kuat dari
calon pelanggan untuk membeli dan mancoba produk atau jasa yang ditawarkan,

4) Tindakan (action)

Pada tahap ini calon pelanggan telah mempunyai kemantapan yang tinggi
untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan.
d. Dasar Hukum Minat Beli Konsumen

Sebelum melakukan pembelian, seorang penjual harus bisa membangkitkan
minat beli konsumen. Salah satu caranya ialah dengan memperindah tampilan
produk dan membuat promosi semenarik mungkin agar calon konsumen bisa

melihat dan mau mencari informasi mengenai produk yang ditawarkan penjual

%% Donni Juni Priansa, Perialku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, (Cet,
I: Bandung Alfabeta, cv, 2017), 164
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dan memang dalam melakukan suatu usaha untuk menarik minat beli konsumen
itu tidak gampang karena mereka memiliki keputusan pembelian. Jadi sebagai
penjual kreatif agar bisa mendapatkan pembeli dan menjadikannya pelanggan.
Jika usaha dilakukan sudah maksimal, pasti aka nada hasil yang memuaskan,®
sebagaimana bunyi firman Allah dalam Q.S Al-Najm/54:39 sebagai berikut
& = ol £ 51
Terjemahannya:

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya”

Tafsirannya:

Di samping seseorang tidak akan memikul dosa dan mudharat yang
dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meraih manfaat dari amalan baiknya,
karena itu disana juga ada keterangan bahwa seorang manusia tiada memiliki
selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya yang baik atau yang
buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat dan diperlihatkan
kepadanya, sehingga ia akan berbangga dengan amal baiknya dan ingin menjauh
dari amal buruknya. Kemudian akan diberi balasannya yakni amal itu dengan
balasan yang sempurna Kalau baik akan dilipatgandakan Allah, dan kalau buruk
tidak dimaafkan Allah maka dibalas sempurna kesetimpalannya.®’

C. Kerangka Pemikiran
1. Harga Berpengaruh terhadap Minat Beli
Menurut Kotler dan Amstrong adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu

produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan

% Mustafa Edwin Nasution, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam,
(Jakarta: Graha llmoup.cit,20111), 130

% Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 527

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol.
13: Jakarta: Lentera Hati, 2005), 433
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oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau memggunakan
suatu produk atau jasa. Harga juga merupakan factor yang paling penting dan
rumit yang dihadapi oleh para manajer perusahaan sehingga peenetapan harga
merupakan permasalahan yang paling utama yang harus dihadapi oleh para
eksekutif.*
2. Kelengkapan Produk Berpengaruh terhadap Minat Beli
Menurut Ma’ruf kelengkapan produk adalah kegiatan pengadaan
barangbarang yang sesuai dengan bisnis yang dijalani toko (produk berbasis
makanan, pakaian, barang kebutuhan rumah, produk, umum dan lain-lain atau
kombinasi) untuk disediakan dalam toko pada jumlah, waktu dan harga yang
sesuai untuk mencapai sasaran toko atau perusahaan ritel.* Semakin baik
kelengkapan sebuah produk akan mempengaruhi minat beli pada produk tersebut.
3. Kualitas Pelayanan Berpengaruh terhadap Minat Beli
Menurut Wyckof dalam Waisnalmawati kualitas pelayanan adalah sebuah
tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan
tersebut untuk memenuhi harapan konsumen.” Semakin baik kualitas pelayanan

(Assurance/jaminan) maka semakin meningkat pula minat membeli konsumen.

% Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Eirlangga,
2006)

345.
% Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 135.

0 Wisnalwati, Pengaruh Persepsi Dimensi Kualitas Pelayanan Terhadap Niat Pembelian
Ulang (Jurnal ekonomi dan Bisnis No, 3, Jilid 10, 2005), 155.
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hi;: Variabel Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen untuk

berbelanja pada Mouza Supermat Kota Palu.

H,: Variabel Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen

untuk berbelanja pada Mouza Supermat Kota Palu.

His: Variabel

Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap minat beli

konsumen untuk berbelanja pada Mouza Supermat Kota Palu.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Disain Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian Survei yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pada umunya, pengertian survei dibatasi pada penelitian
yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh
populasi. Dengan demikian penelitian survei adalah penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisoner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok.*

Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih
fokus pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan metode
statistika. Dengan menggunakan angka ini, maka aka diperoleh singnifikansi
hubungan antar variable yang diteliti. **

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Mouza Supermart Tondo yang
bertempat di Jalan R.E Martadinata, Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikulore,
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

1 Masri Singaribun, Merode Penelitian Survei. (Jakarta: LP3S, 1995), 3
*2 saifudin Azwar Metode Penelitian (Yigyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 5./

28
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”* Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pengunjung Mouza Supermart Tondo yang jumlahnya tidak
diketahui dan dapat dikatakan dalam kategori tidak terhingga.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.** Sampel dalam Penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling, yaitu teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama
terhadap anggota populasi. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi yang
tidak diketahui. Teknik non probability sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Maka pertimbangan dalam penelitian ini
adalah:
a) Responden yang telah berbelanja di Mouza Supermart satu tahun terakhir,

karena jangka waktu tersebut dianggap relevan menjawab setiap pertanyaan.
b) Responden yang tinggal di Kota palu, karena dapat memudahkan penulis

untuk meneliti pada Mouza Supermart
c) Responden yang berumur 17 — 45 tahun, karena dianggap telah mampu

menjawab dan mengerti setiap pertanyaan.

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus

Hair, dalam Ariani dan Dwiyanto hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak
diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus Hair yakni sebagai berikut:*

n=(15s/d 20) x k

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), 80.

* bid., 81

®Desi Ariani dan Bambang Munas Dwiyanto, “Analisis Pengaruh Supply Chain
Management Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi pada Industri Kecil dan Menengah Makanan
Olahan Khas Padang Sumatera Barat), Diponegoro Journal 10, no. 2, 2013 (7 Februari 2019).
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Dimana :
n = sampel (konsumen yang dijadikan responden)
k = variabel penelitian yang digunakan

15 — 20 = jumlah observer menurut pendapat Hair
Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang diambil adalah
n=(15s/d 20) x k = (15— 20) x 4 = 60 — 80 responden

Berdasarkan rumus di atas maka n yang didapatkan adalah 80 responden
sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari sampel
sekurang kurangnya 80 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
80 orang responden dengan pertimbangan bahwa jumlah sampel tersebut cukup
representatif untuk mewakili populasi.

D. Variabel Penelitian

Menurut Moh Nazir, Variabel penelitian merupakan konsep yang memilki

bermacam-macam nilai.*®
1. Variable bebas (variabel independen)

Variable bebas (variabel independen) yang dilambangkan dengan (X)
merupakan variabel yang mempunyai variabel lain dan dapat menghasilkan
sebuah akibat. Dalam penelitian ini variabel independen nya yaitu Kelengkapan
produk (X3) harga (Xz) dan kualitas pelayanan (Xs)

2. Variabel terikat (variable dependen)

Variabel terikat (variable dependen) yang dilambangkan dengan (YY)
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel independen).
Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini yaitu Minat Beli

Konsumen.

“¢ Moha Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 149.
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Defenisi operasional variabel penelitian adalah batasan atau spesifikasi

dari variabel-variabel penelitian yang secara konkret berhubungan dengan realitas

yang akan diukur dan merupakan manifestari dari hal-hal yang akan diamati

peneliti berdasarkan sifat yang didefinisikan dan diamati sehingga terbuka untuk

diuji kembali oleh peneliti lain. Adapun definisi operasional variabel yang diteliti

adalah :
Tabel 3.1
Defenisi Operasional
No | Variabel Defenisi Operasional Indikator
Kelengkapan  produk  adalah | a. Keragaman produk yang dijual
kegiatan pengadaan barang barang | b. Variasi produk yang dijual
yang sesuai dengan bisnis yang | c. Ketersediaan produk yang
dijalani toko (produk berbasis dijual
Kelengkapan makanan, pakaian, barang | (Raharjani)
1 Produk kebutuhan rumah, produk, umum
(Xy) dan lain-lain atau kombinasi)
untuk disediakan dalam toko pada
jumlah, waktu dan harga yang
sesuai untuk mencapai sasaran
toko atau perusahaan ritel.
Jumlah semua nilai yang diberikan | a. Keterjangkauan Harga
oleh pelanggan untuk | b. Daya saing Harga
mendapatkan  keuntungan dari| c. Kesesuaian harga dengan
5 Harga memiliki atau memggunakan suatu kualitas produk
(X2) produk atau jasa. d. Kesesuaian harga dengan
manfaat
(Philip  Kotler dan Gary
Amstrong)
3 Kualitas Kualitas pelayanan merupakan | a. Bukti Fisik (Tangible)
Pelayanan persepsi pelanggan terhadap apa| b. Keandalan (Reliability)
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(X3) yang telah  dirasakan oleh| c. Daya
pelanggan dan tiingkat keunggulan (Responsivense)

pelanggan e. Empati (Empaty)

untuk  memenuhi keinginan | d. Jaminan (Assurance)

(Wili Andri Merdian)

Tanggap

Minat beli konsumen pada | a. Perhatian (attention)
dasarnya  merupakan  faktor | b. Tertarik (interest)
Minat Beli pendorong dalam pengambilan | c. Hasrat (desire)
3 (V) keputusan pembelian terhadap | d. Tindakan (action)\
suatu produk. (Kotler dan Keller)

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan peneliti
sebagai pengumpul data dalam melakukan penelitian berupa kuisioner, pedoman
wawancara dan lain-lalin.¥ Dimana pernyataan-pernyataan kepada pengunjung
Mouza Supermart yang memuat tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
beli. Adapun pertanyaan tersebut dibuat dalam bentuk skala Likert.

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
Dengan menggunakan skala Likert, maka varibel yang akan diukur dijabarkan
dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari
indikator dijabarkan subindikator yang dapat diukur. Akhirnya subindikator dapat
dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan/pernyataan yang perlu
dijawab oleh responden.”® Contoh kategori pertanyaan dengan jawaban dari sangat

tidak setuju sampai sangat setuju:

*'Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perhitungan
Manual& SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), 25.

“81bid 50
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Tabel 3.2
Skala likert
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
Sangat Setuju (SS) : Diberi bobot/Skor 4
Setuju (S) : Diberi bobot/skor 3
Tidak Setuju (TS) : Diberi bobot/skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) : Diberi bobot/skor 1

Dari kategori diatas, pernyataan untuk skor 1 untuk jawaban yang sangat
tidak setuju, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban setuju dan
skor 4 untuk jawaban sangat setuju.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengmpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data
jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yaitu mempelajari
buku dan dokumen-dokumen dengan maksud untuk menghimpun teori.
Sedangkan data primer sebagai berikut:*

1. Observasi, yaitu proses pengamatan yang dilakukan secara intens

terhadap objek yang akan diteliti, dimana penelitian tidak terlibat dan

hanya sebagai pengamat.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan R an D (Cet. XXI: Bandung:
CV. Alfabeta, 2011), h. 224.
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2. Wawancara adalah suatu kegiatan yang dipandu dan rekaman
pembicaraan atau tatap muka suatu percakapan, di mana seseorang
mendapat informasi dari orang lain.

3. Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan
cara perhitungan secara statistik untuk mengukur variabel kelengkapan produk,
harga dan kualitas pelayanan terhadap minat beli konsumen pada pengunjung
Mouza Supermart dengan menggunakan SPSS statistic for windows versi 21
sebagai alat ukurnya. Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji Instrumen Penelitian.
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.® Uji ini
dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r tabel. Jika r hitung
lebih besar dari r tabel maka item dikatakan valid dan sebaliknya jika r hitung
lebih kecil dari r tabel maka item dikatakan tidak valid. R hitung dicari dengan
menggunakan program SPSS, sedangkan r tabel dicari dengan cara melihat tabel r

dengan ketentuan r minimal adalah 0,5.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: ALFABETA, 2011), 162.
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b. Uji Reliabilitas

Relibilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil.
Uji dilakukan dengan membandingkan angka cronbach alpha dengan ketentuan
nilai cronbach alpha minimal adalah 0,6. Artinya jika nilai cronbach alpha yang
didapatkan dari hasil perhitungan SPSS lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan
kuesioner tersebut reliabel, sebaliknya jika cronbach alpha lebih kecil dari 0,6
maka disimpulkan tidak reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analisis regresi. Dengan terpenuhinya asumsi dasar tersebut, maka hasil yang
diperoleh lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Penyimpangan
tersebut asumsi dasar tersebut dalam regresi dapat menimbulkan masalah, seperti
standar kesalahan untuk masing-masing koefisien yang diduga sangat besar,
pengaruh masing-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi atau variasi dari
koefisiennya tidak minim lagi. Asumsi dasar yang menjadi fokus dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data
yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal yang memilki mean dan

standar deviasi yang sama dengan data.”> Model regresi yang baik adalah

*'Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Nultivariate Dengan Program IBM SPSS 21, (Cet. VII,
Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), 47.

?Haryadi Sarjono Dan Winda Julianti, SPSS Vs Lisrel Sebuah Penngantar, Aplikasi
Untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 53.
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memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Adapun cara untuk
mendeteksinya, yaitu dengan analisis grafik.

Analisis grafik merupakan cara untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati normal. Dari hasil grafik histogram, didapatkan
garis kurva normal, berarti data yang diteliti berdistribusi normal. Dengan
demikian juga dari normal probability plots, menunjukkan berdistribusi normal
karena garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal.

b) Uji Multikolinieritas

Bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
Multikolinieritas (multiko). Koefisien korelasi antar variabel independen haruslah
lemah (dibawah 0,5). Jika korelasi kuat, maka terjadi problem multiko.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual atas suatu pengamatan
ke pengamatan lainnya.> Jika variannya tetap, maka model regresi tersebut berada
pada kondisi homoskadensitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik, dimana sumbu X
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang sudah d-studentized. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian ~menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di

atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21, Edisi
Ketujuh (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 139



37

3. Uji Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda, yaitu persamaan regresi dengan menggunakan
dua atau lebih variabel independen. Metode analsis regresi berganda dengan
rumus sebagai berikut:>*

Y =bgo+ b1 X1 + boXot+ baXs+ g

Keterangan:
Y = Minat beli konsumen
X1 = Kelengkapan Produk
X2 = Harga

bi-bs = Koefisien regresi

bo = Konstanta

ej = Faktor kesalahan

Untuk mengetahui serta menentukan arah besarnya koefisien antara
variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakanlah teknik bantuan SPSS
statistic for windows versi 21.

4. Uji Hipotesis
a. UjiF

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.>> Untuk mengetahui
apakah variabel independen berpengaruh siginifikan ternadap variabel dependen,
dilakukan perbandingan antara Fpiwung dengan Feane pada tingkat kepercayaan 0,05.

Dalam uji ini digunakan rumus yang dikemukakan Riduan.*®

¥Riduan, Adnun Rusyana dan Enas, Cara Mudah Belajar SPSSS 17.0 dan Aplikasi
Statistik Penelitian, (Cet.I1l, Bandung ALFABETA, 2013), 107.

% |bid, 98.

Riduan, Penelitian Untuk Guru, Karyawan Dan Peneliti Pemula, (Bandung:
ALFABETA, 2012), 142.
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RZ
K
Fritung= A-RY
Dimana : n—k—1

R = nilai koefisien korelasi ganda
K = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
b. UjiT
Uji hipotesis dilakukan dengan uji T yaitu untuk mengetahui variabel
independen yang diteliti secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen.”” Pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variabel-variabel dependen. Adapun caranya yatu dengan melakukan
perbandingan antara thiuung > tranel Pada tingkat kepercayaan 95%, thitung > ttavel (@ =
0,1) dengan kaidah-kaidah sebagai berkut:
1) Jika thiwng >twber , Maka variabel independen yang diamati
berpengaruh signifikan terhadap veriabel dependen.
2) Jika thiwng > twhe, mMaka variabel independen yang diamati

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen.

Nilai thiwng diperoleh denga melihat tabel t sesuai dengan tingkatan kepercayaan
yang ditentukan dengan cara df = N — K, dimana N= Jumlah sampel dan K=
Variabel penelitian.

SDwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate Dengan SPSS (Cet. 1;
Yogyakarta: Gava Media, 2013), 50.
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5. Koefisien Determinasi
Menurut Imam Ghozali tujuan koefisien determinasi (R?) pada intinya
adalah:*®
“Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel nindependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu, nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.”
Analisis koefisien determinasi atau disingkat Kd yang diperoleh dengan
mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu:
Kd=r2x100%
Keterangan :
Kd: Koefisien Determinasi
r2: Koefisien Korelasi
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
persentase kontribusi independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Untuk
memberi penafsiran akan besar kecilnya suatu mode pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, dapat berpdoman pada ketentuan-

ketentuan yang dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut ini :*

*|mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23.
Semarang:BPFE Universitas Diponegoro, 2016, 98.

Syofyan Siregar, 216.



Tabel 3.3

Kriteria Koefisien Determinan
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Interval Tingkat Pengaruh
0% - 19,9% Sangat Rendah
20% - 39,9% Rendah

40% - 59,9% Sedang

60% - 79,9% Kuat

79,9% -100 %

Sangat Kuat




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Profil Mouza Supermart Kota Palu
Nama perusahaan  : Mouza Supermart
Alamat lengkap : JI. R.E Martadinata, Kec. Mantikulore, Kota Palu,

Sulawesi Tengah.

Bidang usaha . Bisnis Ritel
Berdiri sejak : 15 Mei 2015
Jam kerja : Buka 08:00 WITA, Tutup 22:00 WITA

Jumlah karyawan  : 21 orang

Branch Manager : Muhammad
2. Visi dan Misi
a. Visi

Menjadi market yang Islami, berbeda dengan market lainnya.
Misi

Mendayagunakan masyarakat, melalui kerja sama dengan UKM
Membangun suasana kekeluargaan

Menjadi teladan bagi orang yang ingin berusaha dibidang ritel

A w0 MM BT

Meningkatkan  kinerja  profesionalisme dengan menggali dan
memanfaatkan sumber daya yang ada

5. Membangun pereokonomian umat islam.

3. Struktur Organisasi

Setiap organisasi harus mempunyai struktur organisasi. Hal ini bertujuan

untuk membantu pihak manajemen dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai

41
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dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Adapun struktur organisasi

Mouza Suermart sebagai berikut :

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI MOUZA SUPERMART PALU

OWNER
Hj. Irfan Wahab

DIREKTUR
Erga

GENERAL MANAGER

Pak Mahono
I
FINANCE
Sri Mulyani
]
|
MANAGER
Muhammad MERCHANDISE
I Haedar
1 1 1
sPv GROCERY || spv FRESH SPV BAZAAR l
Ahsan Muslim Rahmad HEAD OFFICE
| | | Moh Erik
STAFF STAFF STAFF '
Dede Saputra Ramdan Andika STAFF
SPV FOOD
Nanda
STAFF
Nuryanti

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi kuesioner

Penelitian ini dilakukan pada Mouza Supermart Kota Palu, Kecamatan

Mantikulore, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan instrumen

kuesioner/angket yang dibagikan kepada konsumen yang pernah berbelanja di
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Mouza Supermart Kota Palu. Kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada sampel

yang diteliti dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Kuesioner
Jumlah Kuesioner Kuesioner Kuesioner Persentase
Sampel Disebar Kembali Diolah
80 80 80 80 100%

Sumber : Data primer, 2021

Pada tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang yang merupakan konsumen yang
pernah berbelanja di Mouza Supermart Kota Palu atau yang kebetulan ditemui di
lapangan.

2. Deskripsi Responden

Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi responden sehingga dapat memberikan informasi tambahan serta
memahami hasil-hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan
data penelitian secara lebih rinci mengenai profil responden serta variabel
penelitian. Adapun data penelitian tersebut, untuk lebih jelasnya akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut ini:



Tabel 4.2
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Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-laki 32 40,0
Perempuan 48 60,0
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2021

Pada tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa responden atau sampel yang
berjumlah 80 orang dalam penelitian ini terbagi atas yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 232 orang (40,0%) sedangkan yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 48 orang (60.0%), sehingga terlihat bahwa sampel penelitian
didominasi oleh responden yang berjenis kelamin perempuan.

b. Deskripsi Responden berdasarkan Umur

Pengelompokan responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 4.3

berikut ini:
Tabel 4.3
Pengelompokan Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase (%)

17-25 Tahun 58 72,5

26-35 Tahun 12 15,0

36-45 Tahun 7 8,8

>46 Tahun 3 3,8

Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2021

Pengelompokan responden berdasarkan umur seperti yang terlihat pada
tabel di atas menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebagian besar merupakan
responden berumur 17-25 tahun dengan jumlah 58 (72,5%). Kemudian 12

responden yang berumur 26-35 tahun (15,0%), sedangkan responden dengan umur
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36-45 tahun berjumlah 7 orang (8,8%), dan responden dengan umur lebih dari 46
tahun berjumlah 3 orang (3,8%).

c. Deskripsi Responden berdasarkan Pekerjaan

Pengelompokan responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

4.4 berikut ini:

Tabel 4.4

Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)
PNS 3 3,8
Karyawan Swasta 5 50
Pelajar/Mahasiswa 35 43,8
Lainnya 37 46,3
Total 80 100

Sumber : Data Primer, 2021

Pengelompokan responden berdasarkan pekerjaan seperti yang terlihat

pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 80 responden, 35 responden (43,8%)
merupakan pelajar/mahasiswa, kemudian 37 responden (46,3%) adalah pekerjaan
lainnya, sementara 3 responden (3,8%) merupakan PNS, selanjutnya 5 responden
(5%) merupakan karyawan swasta.
d. Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%0)
SMP 1 1,3
SMA 62 77,5
Diploma/Sarjana 17 21,3
Total 80 100
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Sumber : Data primer, 2021

Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir seperti yang
terlihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebagian besar
merupakan responden berpendidikan terakhir SMA dengan jumlah 62 responden
(77,5%), kemudian 17 responden merupakan responden berpendidikan terakhir
diploma/sarjana (21,3%), selanjutnya 1 responden merupakan responden
berpendidikan terakhir SMP (1,3%), dan tidak ada responden dengan pendidikan
terakhir SD.

3. Deskripsi Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul, selanjutnya ialah melakukan tabulasi data untuk
melihat tanggapan responden mengenai variabel penelitian yaitu kelengkapan

produk, harga, kualitas pelayanan (variabel independen), dan minat beli (variabel

dependen).
Rumus yang digunakan menurut Sudjana, yaitu :*°
Rentang
_Banyak kelas

Dimana :
P = panjang kelas interval
Rentang = data tertinggi — data terendah
Banyak kelas =4

Berdasarkan rumus tersebut, maka panjang kelas intervalnya adalah :

P = 4;—1 = 0,75. Maka interval dari kriteria penelitian rata-rata dapat

diinterprestasikan sebagai berikut :

Sangat buruk =1,0-1,6
Buruk =17-24

0yogi Iskandar, “Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Bentoel Distribusi Utama Cabang Palu” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah,
Institut Agama Islam Negeri Palu), 54.



Baik

Sangat baik

=2,5-3.2
=3,3-4,0
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1. Deskripsi jawaban sampel terhadap Variabel Kelengkapan Produk (X3)

Tabel 4.6

Hasil Jawaban Responden Kelengkapan Produk (Xi)

NO

SS (4

S@d)

TS (2

STS (1)

N

%

Total
Skor

Mean

Skor

%

Skor

%

Skor

%

Skor

%

100

100

16

5,0%

69

207

86,3%

10

6,3%

2

2.5%

60

100

235

12

3,8%

35

175

43,8%

40

80

50,0%

2,5%

60

100

129

32

10,0%

58

156

72,5%

14

28

17,5%

216

36

11,3%

55

165

68,8

16

32

20,0%

233

32

10,0%

60

180

75,0%

12

24

15,0%

236

32

10,0%

59

177

73,8%

13

26

16,3

235

2,94

36

108

45,0%

44

88

55,0%

196

2,45

8

58

174

72,5%

22

44

27,5%

218

2,73

Sumber : Data Primer, 2021

Tanggapan dari responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel

Kelengkapan Produk yaitu sebanyak 4 orang menyatakan sangat setuju, 69 orang

menyatakan setuju,

5 orang yang menyatakan tidak setuju dan 2 orang yang

menyatakan sangat tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 235

dengan nilai Mean 2,98 , maka pernyataan pertama termasuk dalam Kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua terhadap variabel

kelengkapan Produk yaitu sebanyak 3 orang menyatakan sangat setuju, 35 orang

menyatakan setuju, 40 orang yang menyatakan tidak setuju, dan 2 orang

menyatakan sangat tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 129

dengan nilai Mean 2,49 maka, pernyataan kedua termasuk dalam kriteria Buruk.
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Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga terhadap variabel
Kelengkapan produk yaitu sebanyak 8 orang menyatakan sangat setuju, 58 orang
menyatakan setuju, dan 14 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 216 dengan nilai Mean 2,93, maka pernyataan
ketiga termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat terhadap variabel
Kelengkapan produk yaitu sebanyak 9 orang menyatakan sangat setuju, 55 orang
menyatakan setuju, dan 16 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 233 dengan nilai Mean 2,91, maka pernyataan
keempat termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima terhadap variabel
Kelengkapan produk yaitu sebanyak 8 orang menyatakan sangat setuju, 60 orang
menyatakan setuju, dan 12 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 236 dengan nilai Mean 2,95 , maka pernyataan
kelima termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam terhadap variabel
Kelengkapan Produk yaitu sebanyak 8 orang menyatakan sangat setuju, 59 orang
menyatakan setuju, dan 13 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 235 dengan nilai Mean 2,94 , maka pernyataan
keenam termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh terhadap variabel
Kelengkapan Produk yaitu sebanyak 39 orang menyatakan setuju, dan 44 orang
yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 196
dengan nilai Mean 2,45 , maka pernyataan ketujuh termasuk dalam kriteria Buruk.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan terhadap variabel

Kelengkapan Produk yaitu sebanyak 58 orang menyatakan setuju, dan 22 orang
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yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 218

dengan nilai Mean 2,73 , maka pernyataan kedelapan termasuk dalam Kriteria

Baik.
2. Deskripsi jawaban sampel terhadap Variabel Harga (X5)
Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden Harga (X;)
NO SS (4) S(3) TS (2 STS (1) N % glggil Mean
F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 100 100
59 177 73,8% 21 42 26,3% 219 2,74
57 171 71,3% 22 44 27,5% 1 1 1,3% 216 2,70
71 213 88,8% 9 18 11,3 222 2,89
71 213 88,8% 9 18 11,3 222 2,89
47 141 58,8% | 33 66 31,3% 207 2,59
63 189 78,8% 17 34 21,3% 223 2,79
63 189 78,8% 17 34 21,3% 223 2,79
72 216 90,0% 8 16 10,0% 262 2,90

Sumber : Data Primer, 2021

Tanggapan dari responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 59 orang menyatakan setuju, dan 21 orang Yyang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 219 dengan
nilai Mean 2,74, maka pernyataan pertama termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua terhadap variabel harga
yaitu sebanyak 57 orang menyatakan setuju, 22 orang yang menyatakan tidak
setujudan 1 orang mneyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden
adalah 216 dengan nilai Mean 2,70, maka pernyataan kedua termasuk dalam
kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga terhadap variabel

harga yaitu sebanyak 71 orang menyatakan setuju, dan 9 orang yang menyatakan
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tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 222 dengan nilai Mean
2,89, maka pernyataan ketiga termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 71 orang menyatakan setuju, dan 9 orang yang menyatakan
tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 222 dengan nilai Mean
2,89, maka pernyataan keempat termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 47 orang menyatakan setuju, dan 33 orang Yyang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 207
dengan nilai Mean 2,59, maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 63 orang menyatakan setuju, dan 17 orang Yyang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 223
dengan nilai Mean 2,79, maka pernyataan keenam termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 63 orang menyatakan setuju, dan 17 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 223
dengan nilai Mean 2,79, maka pernyataan ketujuh termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan terhadap variabel
harga yaitu sebanyak 72 orang menyatakan setuju, dan 8 orang yang menyatakan
tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 262 dengan nilai Mean

2,90, maka pernyataan kedelapan termasuk dalam kriteria Baik.
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3. Deskripsi jawaban sampel terhadap Variabel Kualitas Pelayanan (X3)

Tabel 4.8
Hasil Jawaban Responden Kualitas Pelayanan(X3)
Total

NO S5 (4) s@3) TS (2 STS (1) N | % | skor | Mean

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 100 100
4 16 5,0% 40 120 50,0% | 36 72 45,0% 208 2,60
12 48 15,0% 62 182 77,5% 6 12 75 242 3,08
10 40 12,5% 62 186 77,5% 8 16 10,0% 242 3,03
2 8 2,5% 62 186 77,5% 16 32 20,0% 258 2,83
71 213 88,8% 9 18 11,3% 231 2,89
71 213 88,8% 9 18 11,3% 231 2,89
67 201 83,8% 13 26 16,3 227 2,84
66 198 82,5 14 28 17,5 94 2,83

Sumber : Data Primer, 2021

Tanggapan dari responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 4 orang menyatakan sangat setuju, 40 orang
menyatakan setuju dan 36 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 208 dengan nilai Mean 2,60, maka pernyataan
pertama termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 12 orang menyatakan sangat setuju, 62 orang
menyatakan setuju dan 6 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 242 dengan nilai Mean 3,08, maka pernyataan
kedua termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 10 orang menyatakan sangat setuju, 62 orang

menyatakan setuju dan 8 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
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jawaban 80 responden adalah 242 dengan nilai Mean 2,60, maka pernyataan
ketiga termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 2 orang menyatakan sangat setuju, 8 orang
menyatakan setuju dan 16 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 258 dengan nilai Mean 2,83, maka pernyataan
keempat termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 71 orang menyatakan setuju dan 9 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 231 dengan
nilai Mean 2,89, maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 71 orang menyatakan setuju dan 9 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 231 dengan
nilai Mean 2,89, maka pernyataan keenam termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 67 orang menyatakan setuju dan 13 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 227 dengan
nilai Mean 2,84, maka pernyataan ketujuh termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan terhadap variabel
kualitas pelayanan yaitu sebanyak 66 orang menyatakan setuju dan 14 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 226 dengan

nilai Mean 2,83, maka pernyataan kedelapan termasuk dalam kriteria Baik.



53

4. Deskripsi jawaban sampel terhadap minat beli ()
Tabel 4.9

Hasil Jawaban Responden terhadap Minat Beli (YY)

Total

NO SS (4) s@3) TS STS (1) N % | gor | Mean
F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 100 100
1 54 | 162 | 675% | 26 | 52 | 325% 214 | 268
20 10| 40 | 125% | 49 | 147 | 613% | 21 | 42 | 263% 29 | 266
3| 4| 16 | 50% | 57| 171 | 73% | 18 | 36 | 225% | 1| 1 | 13% 24 | 280
4| 2] 8 | 25% |69 | 207 | 863% | 9 | 18 | 113% 233 | 291
5| 2| 8 | 25% | 62| 186 | 775% | 15| 30 | 188% | 1 | 1 | 13% 25 | 281
6
9 | 36 | 113% | 46 | 138 | 57.5% | 25 | 50 | 313% 24 | 280
7
5 | 20 | 63% | 60| 180 | 750% | 15 | 30 | 188% 220 | 268
8
2| 8 | 25% |69 | 207 | 863% | o | 18 | 113% 233 | 201

Sumber : Data Primer, 2021

Tanggapan dari responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 54 orang menyatakan setuju, dan 26 orang yang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 214 dengan
nilai Mean 2,68, maka pernyataan pertama termasuk dalam kriteria Baik

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedua terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 10 orang menyatakan sangat setuju, 49 orang
menyatakann setuju dan 21 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 229 dengan nilai Mean 2,86, maka pernyataan
kedua termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketiga terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 4 orang menyatakan sangat setuju, 57 orang

menyatakan setuju, 18 orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang
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menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 224 dengan
nilai Mean 2,80, maka pernyataan ketiga termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keempat terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 2 orang menyatakan sangat setuju, 69 orang
menyatakann setuju dan 18 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 233 dengan nilai Mean 2,91, maka pernyataan
keempat termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kelima terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 2 orang menyatakan sangat setuju, 62 orang
menyatakann setuju, 15 orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang
menyatakan tidak setuju. Total dari skor jawaban 80 responden adalah 225 dengan
nilai Mean 2,81, maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan keenam terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 9 orang menyatakan sangat setuju, 46 orang
menyatakan setuju dan 25 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 224 dengan nilai Mean 2,80, maka pernyataan
keenam termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan ketujuh terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 5 orang menyatakan sangat setuju, 60 orang
menyatakann setuju dan 30 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
jawaban 80 responden adalah 230 dengan nilai Mean 2,88, maka pernyataan
ketujuh termasuk dalam kriteria Baik.

Tanggapan dari responden untuk pernyataan kedelapan terhadap variabel
minat beli yaitu sebanyak 2 orang menyatakan sangat setuju, 69 orang

menyatakann setuju dan 18 orang yang menyatakan tidak setuju. Total dari skor
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jawaban 80 responden adalah 233 dengan nilai Mean 2,91, maka pernyataan
kedelapan termasuk dalam kriteria Baik.

5. Hasil Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Menggunakan instrumen pada setiap penelitian, maka terlebih dahulu
seorang peneliti harus mengetahui apakah instrument yang digunakan valid atau
tidak, karena sebuah instrumen apabila tidak valid maka data tersebut tidak dapat
digunakan. Pada penelitian ini disetiap pernyataannya untuk dilihat apakah valid
atau tidaknya, dapat diketahui dari kolom Corrected Item Total Correction atau
Mhitung, dan uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rniwng dengan
Iaper UNtuk degree of freedom (df)= n-2, dimana n merupakan jumlah sampel pada
penelitian. Pada penelitian ini jumlah sampel yang dipakai adalah 80 sampel dan
besarnya df dapat dihitung df= 80-2=78. Dengan menggunakan tingkat
alpha(signifikansi) sebesar 0,05, maka nilai rper 0,2199. Jika rhiung lebih besar
dari ripe dan nilai positif maka pernyataan indikator dinyatakan valid.®

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Instrumen

Corrected
. Item Item Total
Variabel ) R Tabel Keterangan
Pernyataan | Correlation
(R Hitung)
1 0,337 0,2199 Valid
2 0,462 0,2199 Valid
Kelengkapan .
3 0,698 0,2199 Valid
Produk i
X) 4 0,556 0,2199 Valid
. 5 0,704 0,2199 Valid
6 0,613 0,2199 Valid

®mam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21~ (Cet.I;
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 52.
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7 0,475 0,2199 Valid

8 0,660 0,2199. Valid

1 0,788 0,2199 Valid

2 0,758 0,2199 Valid

3 0,657 0,2199 Valid

Harga 4 0,657 0,2199 Valid

(X2) 5 0,472 0,2199 Valid

6 0,621 0,2199 Valid

7 0,688 0,2199 Valid

8 0,555 0,2199 Valid

1 0,581 0,2199 Valid

2 0,553 0,2199 Valid

: 3 0,680 0,2199 Valid
Kualitas .

4 0,478 0,2199 Valid
Pelayanan .

Xs) 5 0,508 0,2199 VaI!d

6 0,570 0,2199 Valid

7 0,581 0,2199 Valid

8 0,395 0,2199 Valid

1 0,345 0,2199 Valid

2 0,620 0,2199 Valid

3 0,606 0,2199 Valid

_ i 4 0,608 0,2199 Valid
Minat Beli i

) 5 0,675 0,2199 VaI!d

6 0,660 0,2199 Valid

7 0,475 0,2199 Valid

8 0,562 0,2199 Valid

Sumber: Data Output SPSS 21.0

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai rniwng pada kolom Corrected

Item Total Correlation untuk masing-masing dari 4 variabel di atas dinyatakan

valid karena rhiwng > ltapel (0,2199).
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b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan uji data yang diperoleh sebagai misal hasil dari
jawaban kuesioner yang telah dibagikan. Jika kuesioner tersebut itu reliabel, andai
kata jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
diuji terhadap seluruh pertanyaan pada penelitian ini dan menggunakan program
SPSS dengan uji statistic Croncbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai >0,60.%

Hasil pengujian reliabilitas instrument menggunakan alat bantu statistik
SPSS versi 21 for windows dapat diketahui sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

. Reliability Cronbach
Variabel . Keterangan
Coefficiens Alpha
Kelengkapan Produk (X1) 8 Item 0,831 Reliabel
Harga (X2) 8 Item 0,876 Reliabel
Kualitas Pelayanan (Xs) 8 Item 0,815 Reliabel
Minat Beli (Y) 8 Item 0,832 Reliabel

Sumber: Data Output SPSS 21.0

Tabel di atas menunjukkan, bahwa dari hasil uji data dengan Croncbach
alpha masing-masing variabel diatas baik variabel kelengkapan produk (X3),
harga (X;), kualitas pelayanan (X3), dan minat beli (Y) memiliki nilai yang
reliabel yaitu lebih dari 0,60. Dengan demikian pengelolaan data dapat dilanjutkan
ke jenjang selanjutnya.

6. Uji Asumsi Klasik

Uji ini digunakan untuk menguiji terlebih dahulu apakah semua persyaratan

statistik terpenuhi atau tidak karena sebelum melakukan uji-uji selanjutnya seperti

®2lmam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS” (Cet.l;
Semarang: Universitas Diponegoro, 2006), 48.
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Uji Regresi Berganda maupun Uji Hipotesis, uji asumsi Kklasik harus terlebih
dahulu terpenuhi. Asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui koefisien regresi
yang didapatkan telah benar dan diterima serta menghindari adanya kemungkinan
sebuah pelanggaran asumsi yang didasari pada asumsi dasar pada metode regresi.
Untuk uji ini disajikan sebagaimana berikut ini:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas akan menunjukkan data yang ditampilkan untuk analisis
berdistribusi normal atau tidak hasil model regresi yang baik adalah berdistribusi

normal atau mendekati normal. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.12

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters®” Mean 0000000
Std. Deviation 2.09056008
Absolute .089
Most Extreme Differences  Positive .062
Negative -.089
Kolmogorov-Smirnov Z .796
Asymp. Sig. (2-tailed) .551

a. Test distribution is Normal.

Data tabel di atas menunjukkan bahwa distribusi data pada penelitian ini
berdistribusi Normal setelah dilakukannya uji data pada SPSS 21. Cara
mendeteksi bahwa data penelitain ini berdistribusi normal yaitu dilihat dari
Asymp.Sig. (2-tailed) nilainya 0,551 dimana > 0.05 yang artinya data berdistribusi
normal. Kemudian cara mendeteksi bahwa data penelitain ini berdistribusi normal

bisa dilihat dengan analisis grafik histogram yang dimana dalam grafik tersebut
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membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal. Penyajian grafik pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Gambar 4.1

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas (Histogram)

Sumber : Data Output SPSS 21.0

Dari grafik histogram di atas menunjukkan bahwa data penelitian
menunjukkan bentuk normal karena mengikuti bentuk distribusi normal dimana
pola distribusi yang normal tidak terjadi kemiringan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa distribusi data penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas data.

Kemudian, hasil dari grafik Probability Plot dari program SPSS for
windows Versi 21.0 adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Minat Beli

Mean =7 73E-16
Std. Dev, = 0981
=80

204

10

Frequency

T
-2 -1 0 1

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Output SPSS 21.0

'
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Beli

1.0

0.8

0.6 &

0.4

Expected Cum Prob
&

0.29

0.0 T T I
0o 0z 04 06 ] 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Data Output SPSS 21.0

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Model
regresi ini layak digunakan, karena apabila data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka hal ini memenuhi syarat asumsi
normalitas.

b.  Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi antar variabel tersebut, maka hal ini terdapat
problem multikolonearitas. Adanya korelasi ataupun tidaknya dapat dilihat dari
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Koefisien korelasi antar
variabel harus di bawah 0,10. Jika korelasi kuat maka hal tersebut terjadi masalah

multikolonearitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.13

Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Keterangan
Tolerance VIF
Kelengkapan Produk 0,843 1,186 Non multikolinieritas
(Xy)
Harga (X2 0,916 1,092 Non multikolinieritas
Kualitas Pelayanan (X3 0,882 1,133 Non multikolinieritas

Sumber data : Output SPSS 21.0

Berdasarkan tabel data di atas menunjukkan bahwa, terlihat perhitungan nilai
Tolerance menunjukkan bahwa tidak adanya variabel independen yang memiliki
nilai kurang dari 0,10 dimana pada penelitian ini mendapatkan nilai 0,843 untuk
variabel kelengkapan produk, 0,916 untuk variabel harga, 0,882 untuk variable
kualitas pelayanan dan nilai VIF dari masing-masing variabel menunjukkan
kurang dari 10 sehingga hal ini dinyatakan bahwa penelitian ini dinyatakan bebas

dari Multikolonearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Adapun cara mendeteksinya adalah dengan melihat
tabel berikut ini.

\



Tabel 4.14

Uji Heteroskedastisitas

Correlations

62

ABS_R | Kelengkapa | Harga Kualitas
ES n Produk Pelayanan
Correlation 1.000 -.204 -.199 -.073
Coefficient
ABS_RES
Sig. (2-tailed) .070 .076 522
N 80 80 80 80
Correlation -.204 1.000( .314" 309"
Kelengkapan Coefficient
Produk Sig. (2-tailed) .070 .005 .005
Spearman's N 80 80 80 80
rho Correlation -199 3147 1.000 012
Coefficient
Harga
Sig. (2-tailed) .076 .005 919
N 80 80 81 80
Correlation -.073 3097 012 1.000
Kualitas Coefficient
Pelayanan Sig. (2-tailed) 522 .005 919
N 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Output SPSS 21.0

Tabel di

atas menunjukkan bahwa hasil sperman’s rho variabel

kelengkapan produk pada kolom sig. Two tailed memiliki nilai 0,070, variabel

harga pada kolom sig. Two tailed memiliki nilai 0,076 dan variabel kualitas

pelayanan pada kolom sig.two tailed memiliki nilai 0,522, maka masing-masing

variabel memiliki nilai > 0,05 yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dalam

penelitian ini.
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7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah salah satu metode atau alat analisis
statistic non parametric yang berfungsi menganalisis kaitan dan hubungan antara
dua variabel atau lebih pada penelitian yang berbeda, yaitu variabel dependen dan
variabel independen dengan membutuhkan data terdiri dari beberapa hasil

observasi dan pengukuran yang berkelompok. Penelitian ini akan melihat adanya

pengaruh, baik secara parsial maupun simultan variabel penelitian. Berikut ini
adalah hasil uji data yang merupakan data output SPSS 21.0:
Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.281 3.155 406 686
Kelengkapan Produk .612 .093 .586 6.558 .000
1
Harga .291 .106 .236 2.756 .007
Kualitas Pelayanan .032 112 .025 .281 .780

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Data Output SPSS 21.0
Berdasarkan tabel uji data regresi di atas , maka bentuk persamaan regresi
dari model tersebut adalah sebagai berikut:
Y =13,821 + 0,145X; + 0,620 X,
Dari persamaan di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel independen
(kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan) memiliki arah positif
terhadap variabel dependen (minat beli). Hasil persamaan regresi di atas dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 1,281; artinya jika variabel independen yaitu
kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan diasumsikan nilainya
adalah 0, maka minat beli nilainya sebesar 1,281.

2. Nilai Koefisien regresi variabel kelengkapan produk (X;) sebesar 0,612;
artinya jika variabel harga (X;) dan variabel kualitas pelayanan (X3)
nilainya tetap dan variabel kelengkapan produk (X;) mengalami
kenaikan 1% maka minat beli akan mengalami kenaikan sebesar 0,612.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kelengkapan produk dengan minat beli, semakin naik kelemgkapan
produk (X;) maka semakin naik minat beli konsumen ().

3. Koefisien regresi variabel harga (X;) sebesar 0,291; artinya jika
variabel kelengkapan produk (X;) ) dan variabel kualitas pelayanan
(X3) nilainya tetap dan variabel harga (X;) mengalami kenaikan 1%
maka minat beli akan mengalami kenaikan sebesar 0,291. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara harga dengan
minat beli, semakin naik harga (X;) maka semakin naik nilai minat beli
(Y).

4. Koefisien regresi kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,32; artinya jika
variabel kelengkapan produk (X;) dan harga (X;) nilainya tetap dan
variabel harga (X;) mengalami kenaikan 1% maka minat beli akan
mengalami kenaikan sebesar 0,32. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara kualitas pelayanan dengan minat beli,
semakin naik kualitas pelayanan (X;) maka semakin naik nilai minat

beli (Y)
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8. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X)
benar-benar memberikan kontribusi secara parsial atau terpisah terhadap variabel
(YY) atau tidak. Hasil datanya bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.16
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.281 3.155 406 .686
Kelengkapan Produk .612 .093 .586 6.558 .000
! Harga 201 .106 .236 2.756 .007
Kualitas Pelayanan .032 112 .025 .281 .780

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Data Output SPSS 21.0

Berdasarkan output yang diperoleh melalui analisis regresi berganda yang
dilakukan melalui SPSS 21.0 maka dapat dijelaskan hipotesis secara parsial
sebagai berikut:

1) Variabel kelengkapan produk (X;) terhadap Minat Beli ()

Berdasarkan hasil output maka diperoleh nilai koefisien regresi sebesar
positif dan nilai beta sebesar positif 0,586 dengan perolehan nilai sig 0,00 >0,05
dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial variabel
kelengkapan produk (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
minat beli ().

2) Variabel Harga (X5) terhadap Minat Beli ()

Berdasarkan hasil output maka diperoleh nilai koefisien regresi sebesar

positif dan nilai beta sebesar positif 0,236 dengan perolehan nilai sig 0,007 <0,05
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dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial variabel
harga (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli ().

3) Variabel Kualitas pelayanan (X3) terhadap Minat Beli ()

Berdasarkan hasil output maka diperoleh nilai koefisien regresi sebesar
positif dan nilai beta sebesar positif 0,025 dengan perolehan nilai sig 0,780 <0,05
dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial variabel
kualitas pelayanan (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel
minat beli (Y).

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X)
benar-benar memberikan konstribusi secara simutan terhadap variabel (Y) atau
tidak. Hasil datanya bisa dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 4.17
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 328.935 3 109.645 24.135 .000°
1 Residual 345.265 76 4.543
Total 674.200 79

a. Dependent Variable: Minat Beli

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga, Kelengkapan Produk

Sumber: Data Output SPSS 21.0
Berdasarkan hasil uji Anova (Analisis Of Varians), atau F tes diperoleh

nilai Fhiwung Sebesar 24,135 > Fepe 2,72 dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian hasil ini memberikan makna bahwa variabel kelengkapan
produk (X3), harga (X;) dan kualitas pelayanan (X3) memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan secara simultan/serempak terhadap minat beli ().
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9. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
persentase kontribusi independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dari hasil
perhitungan melalui alat ukur statistik SPSS 21 For Windows didapatkan nilai
koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 4.18

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 .698% .488 468 2.131

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Harga, Kelengkapan Produk

Sumber: Data Output SPSS 21.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa besaran persentase yang dihasilkan
yaitu nilai pada kolom R Square sebesar 0.488, ini diartikan sebagai persentase
atau variasi kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sebesar
48,8 %. Sedangkan sisanya yaitu sebesar (100% - 48,8% =51,2%). Jadi sebesar

51,2% merupakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi minat beli.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Kelengkapan Produk Tehadap Minat Beli

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh
signifikan harga terhadap minat beli. Hal ini diperoleh dari hasil statistik uji
regresi dengan nilai beta sebesar positif 0,586 dengan perolehan nilai sig 0,000
>0,05 dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa H; diterima, yaitu
variabel kelengkapan peoduk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

signifikan terhadap variabel minat beli.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Mia Asmawai Dalimunthe, tentang pengaruh kualitas pelayanan dan
kelengkapan produk terhadap minat beli konsumen (Studi kasus pada Toko Mia
Kosmetik sambas Medan) dengan besaran pengaruh 0,336°%

Pada dasarnya hal yang paling baik dalam menunjukan suatu usaha harus
dilihat dari kelengkapan produk yang diberikan oleh konsumen. Banyaknya
produk dan keberagaman produk yang ditawarkan akan mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan adanya kelengkapan produk yang
disediakan akan membuat konsumen tidak akan pindah ke perusahaan lain demi
hanya mencari produk yang mereka inginkan.

Hal ini sesuai dengan usaha Mouza Supermart yang telah berusaha untuk
bisa memenuhi kebutuhan konsumen dengan cara berusaha untuk melengkapi
produk yang dijualnya. Banyaknya produk yang ditawarkan akan mampu
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam Islam segala macam
produk makanan dan minuman yang diperjual belikan haruslah halal, tidak ada
keraguan dalam produk tersebut. Apabila perdagangan dan muamalah yang
diridhai dan halal disertai dengan kejujuran dan keadilan, maka Allah aka
menghalakan apa saja yang terdapat di dalamnya, baik berupa syarat-syarat,

kepercayaan maupun kerja sama.®*

® Mia Asmawati Dalimunthe, “Pengaruh Kualiatas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas Medan” Skripsi (Malang:Universitas
Medan Area, 2019).

* Abdurajman As-sa’di, Figh Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, (Jakarta: Senayan
Pub;ishing, 2012)., 246.
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2. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh
signifikan harga terhadap minat beli. Hal ini diperoleh dari hasil statistik uji
regresi dengan nilai beta sebesar positif 0,236 dengan perolehan nilai sig 0,007
<0,05 dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa H, diterima, yaitu
secara parsial variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Minat beli.

Berdasarkan dari di atas artinya harga barang yang dijual di Mouza
supermart sudah cukup murah dan terjangkau serta dapat meningkatkan minat beli
konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nurfaisah, tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi minat konsumen untuk
berbelanja di pasar tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai, dengan besaran pengaruh 0,133%

Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil
sebab itu adalah cerminan dari komitmen syariah islam terhadap keadilan yang
menyeluruh. Harga harus mencerminkan manfaat bagi penjual dan pembeli secara
adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkanya. ® Sebagaimana firman

Allah swt dalam Q.S An Nisa/4:29. 1
fu—cv\-;":) RN J.LUL#WS /\{K A G @l
& Los S SE A xrg_m,m S

Terjemahannya:

® Nurfaisah, “Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat konsumen Untuk berbelanja Di
pasar Tradisional Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”  Skripsi
(Makasar: Universitas Negeri Makassar 2018)

% 1bid., 332.
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“Wahai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu sungguh
Allah adalah Maha Penyayang Kepadamu”67

Melalui ayat ini Allah Mengingatkan, wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan, yakni memperoleh harta yang merupakan sarana
kehidupan kamu, di antara kamu dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai
dengan tuntunan syariat, tetapi hendaklah kamu memperoleh harta yang
merupakan sarana kehidupan kamu dengan jalan perniagaan yang berdasarkan
kerelaan di antara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama.®®

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengujian menggunakan
SPSS 21.0, didapatkan bahwa kualitas pelayanan memperoleh nilai beta sebesar
positif 0,025 dengan perolehan nilai sig 0,5780 >0,05 dengan hasil tersebut maka
diperoleh kesimpulan bahwa Hjs ditolak, yaitu variabel kualitas pelayanan secara
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel minat beli.

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh
Mouza Supermart kepada konsumen belum tercapai secara maksimal untu mampu
memperngaruhi minat beli kosumen berbelanja di Mouza supermart. . Hasil yang
ditunjukkan dari kuesioner yang telah dibagikan yaitu banyak yang menyatakan
sangat setuju dalam memberikan jawabannya, namun masih banyak juga
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atas jawaban yang diberikan

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Riza Putri Utami, yang menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan

berpengaruh secara parsial tehadap minat Pada Nasi Kuning Puput di Kayumalue

%7 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 83

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 2:
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 411.
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(Studi pada Konsumen Nasi Kuning Puput di Kelurahan Kayumalue Kecamatan Palu
Utara) dengan besaran pengaruh 0,543.%° Dan penelitian yang dilakukan oleh Mia
Asmawai Dalimunthe, tentang pengaruh kualitas pelayanan dan kelengkapan
produk terhadap minat beli konsumen (Studi kasus pada Toko Mia Kosmetik
sambas Medan) dengan besaran pengaruh 0,336
Islam mengajarkan kepada umat manusia atau pekerja agar dalam
memberikan pelayanan harus sesuai dengan Prinsip Ekonomi Islam. Konsep islam
mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalankan baik
itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau yangt tida
berkualitas kepada orang lain. Hal ini didasarkan antara lain pada Q.S Ali
Imran/filSQ
S s e 15 58y ) e U iS5 rgdm\&;z@u
;,\.4 403\ Q\ 4)5\ prﬁch bbﬁ“dr")}\*‘} (‘JJM““\JV'@'&
& 354

Terjemahannya :

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras
dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu.
Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala
urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang bertawakal”.”

* Riza Putri Utami, “Pengaruh Kualiras Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen
Pada Nasi Kuning Puput di Kayumalue Studi pada Konsumen Nasi Kuning Puput di Kelurahan
Kayumalue Kecamatan Palu Utara “Skripsi (Palu: Institut Agama Islam Negeri Palu,2019)

’® Mia Asmawati Dalimunthe, “Pengaruh Kualiatas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas Medan” Skripsi (Malang:Universitas
Medan Area, 2019).

! Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 71
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Sebagai wujud kasih sayang Allah kepada kamu bersikap lemah lembut
dan tidak berkata kasar karena kesalahan mereka. Dan seandainya kamu bersikap
kasar dank eras, mereka pasti akan bercerai berai meninggalkanmu. Oleh sebab
itu, lupakanlah kesalahan mereka. Mintakanlah ampunan untyuk mereka. Dan
ajaklah mereka bermusyawarah untuk mengetahui pendapat mereka alam berbagai
persoalan yang tidak disebut dalam wahyu. Apabila kamu telah bertekad untuk
mengambil suatu langkah setelah terlebih dahulu melakukan musyawarah,
laksanakanlah langkah itu dengan bertawakkal kepad Allag, karena Allah benar-
benar mencintai orang-orang yang mneyerahkan urusan kepada-Nya."

4. Pengaruh kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan terhadap
minat beli konsumen

Berdasarkan hasil uji Anova (Analisis Of Varians), atau F tes diperoleh
nilai Fhitung Sebesar 24,145 > Fype 2,72 dengan nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil
dibandingkan alpha 0,05, dengan hasil tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa
H,4 diterima, yaitu variabel kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan terhadap minat beli

Hal ini menunjukkan bahwa kelengkapan produk, harga dan kualitas
pelayanan memiliki konstribusi yang besar untuk mempengaruhi minat beli
konsumen pada Mouza Supermart. Produk yang lengkap, harga yang terjangkau
dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh Mouza Supermart menimbulkan minat
konsumen sehingga memutuskan untuk berbelanja di Mouza supermart.

Hasil uji R square pada penelitian ini diperoleh niali sebesar 0.488 yang
berarti bahwa Minat beli dipengaruhi oleh variable kelengakaan produk, harga dan
minat beli sebesar 48,8% sedangkan sisanya yaitu sebesar 51,2% dipengaruhi oleh

faktor lain.

"2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 2:
Jakarta: Lentera Hati, 2002), 211.



73

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mia Asmawai Dalimunthe yang menunjukkan variable kualitas pelyanan dan
kelengkapan produk berpengaruh terhadap minat beli dengan besaran pengaruh
0,489.”

Sebelum melakukan pembelian, seorang penjual harus bisa membangkitkan
minat beli konsumen. Salah satu caranya ialah dengan memperindah tampilan
produk dan membuat promosi semenarik mungkin agar calon konsumen bisa
melihat dan mau mencari informasi mengenai produk yang ditawarkan penjual
dan memang dalam melakukan suatu usaha untuk menarik minat beli konsumen
itu tidak gampang karena mereka memiliki keputusan pembelian. Jadi sebagai
penjual kreatif agar bisa mendapatkan pembeli dan menjadikannya pelanggan.
Jika usaha dilakukan sudah maksimal, pasti aka nada hasil yang memuaskan,
sebagaimana bunyi firman Allah dalam Q.S Al-Najm/54:39 sebagai berikut

& by R R

Terjemahannya:

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”75

Di samping seseorang tidak akan memikul dosa dan mudharat yang
dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meraih manfaat dari amalan baiknya,
karena itu disana juga ada keterangan bahwa seorang manusia tidak memiliki
selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya yang baik atau yang
buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat dan diperlihatkan

kepadanya, sehingga ia akan berbangga dengan amal baiknya dan ingin menjauh

”® Mia Asmawati Dalimunthe, “Pengaruh Kualiatas Pelayanan dan Kelengkapan Produk
Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Toko Mia Sambas Medan” Skripsi (Malang:Universitas
Medan Area, 2019).

™ Mustafa Edwin Nasution, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam,
(Jakarta: Graha llmoup.cit,20111), 130

> Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: al Fatih Berkah Cipa,
2016), 527
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dari amal buruknya. Kemudian akan diberi balasannya yakni amal itu dengan
balasan yang sempurna Kalau baik akan dilipatgandakan Allah, dan kalau buruk

tidak dim aafkan Allah maka dibalas sempurna kesetimpalannya.”®

7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol.
13: Jakarta: Lentera Hati, 2005), 433



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel kelengkapan peoduk secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel minat beli dengan besaran pengaruh 58,6%.

2. Variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Minat beli dengan besaran pengaruh 23,6%

3. Variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel minat beli dengan besaran pengaruh 2,5%

4. Variabel kelengkapan produk, harga dan kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat beli
konsumen pada Mouza Supermart Palu. Besaran pengaruhnya dapat
dilihat pada tabel model summary pada kolom R square yaitu sebesar
0,488 atau 48,8%, dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel independen

lain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan terhadap hasil penelitian, maka peneliti
memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi pihak pengelola Mouza Supermart
Agar lebih meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
konsumen, meningkatkan kelengkapan produk yang di miliki dan
mempertahankan kualitas harga yang disediakan di Mouza Supermart

untuk memperoleh konsumen yang lebih banyak.

75
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dengan memperhatikan hasil dari penelitian guna
memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini maka selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel lain dan
menggunakan data yang terbaru agar peneltian memberikan hasil yang

lebih baik.
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HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

A. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.281 3.155 .406 .686
Kelengkapan Produk .612 .093 .586 6.558 .000
! Harga 201 .106 .236 2.756 .007
Kualitas Pelayanan .032 112 .025 .281 .780
B. Hasil Uji parsial (Uji T)
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.281 3.155 406 .686
Kelengkapan Produk .612 .093 .586 6.558 .000
! Harga 291 .106 .236 2.756 .007
Kualitas Pelayanan .032 112 .025 .281 .780
C. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 328.935 3 109.645 24.135 .000°
1 Residual 345.265 76 4.543
Total 674.200 79

D. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

.698%

.A88

468

2.131




UJI VALIDITAS DAN UJI REALIBILITAS

Kelengkapan Produk (X,)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.831

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if tem | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
X1.1 19.39 6.823 .337 .837
X1.2 19.84 6.062 462 .828
X1.3 19.40 5.813 .698 .792
X1.4 19.41 6.018 .556 .812
X1.5 19.38 5.883 .704 .793
X1.6 19.39 6.038 .613 .804
X1.7 19.88 6.389 A75 .822
X1.8 19.60 6.167 .660 .801

UJI VALIDITAS DAN UJI REALIBILITAS

Reliability Statistics

Harga (X5)




Cronbach's
Alpha

N of Items

.876 8

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if tem | Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
X2.1 19.54 4.024 .788 .843
X2.2 19.58 3.918 .758 .847
X2.3 19.39 4.620 .657 .861
X2.4 19.39 4.620 .657 .861
X2.5 19.69 4.395 472 .884
X2.6 19.49 4.380 .621 .862
X2.7 19.49 4.278 .688 .855
X2.8 19.38 4.794 .555 .870

UJI VALIDITAS DAN UJI REALIBILITAS

Kualitas Pelayanan (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.815 8




ltem-Total Statistics

Scale Mean if Item Scale Variance if tem | Corrected Iltem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
X3.1 20.36 3.525 .581 792
X3.2 19.89 3.899 .553 791
X3.3 19.94 3.680 .680 770
X3.4 20.14 4.095 478 .802
X3.5 20.08 4.374 .508 .800
X3.6 20.08 4.298 570 .793
X3.7 20.13 4.136 .581 .789
X3.8 20.14 4.373 .395 .812
UJI VALIDITAS DAN UJI REALIBILITAS
Minat Beli (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.832 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if tem | Corrected Iltem-Total Cronbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Item Deleted
Y.1 19.98 6.328 .345 .838




Y.2

Y.3

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

19.79

19.85

19.74

19.84

19.85

19.78

19.74

5.258

5.547

6.145

5.606

5.116

5.999

6.221

.620 .805
.606 .806
.608 .811
.675 797
.660 799
AT5 .823
.562 .815

A. Uji Normalitas

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

80

.0000000

2.09056008

.089

.062

-.089

.796

.551

B. Uji Multokolonieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Kelengkapan Produk .843 1.186




Harga 916 1.092
Kualitas Pelayanan .882 1.133
C. Uji Heteroskedastisidas
Correlations
ABS_RE [ Kelengkapan | Harga Kualitas
S Produk Pelayanan
Correlation 1.000 -.204 -.199 -.073
Coefficient
ABS_RES ] )
Sig. (2-tailed) .070 .076 .522
N 80 80 80 80
Correlation -.204 1.000| .3147 309"
Coefficient
Kelengkapan
Produk Sig. (2-tailed) .070 .005 .005
, N 80 80 80 80
Spearman's
rho . -
Correlation -.199 314 1.000 .012
Coefficient
Harga ) )
Sig. (2-tailed) .076 .005 919
N 80 80 81 80
Correlation -.073 309" 012 1.000
Coefficient
Kualitas Pelayanan )
Sig. (2-tailed) .522 .005 919
N 80 80 80 80
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Manager Monza Supermart

di—

Tempat

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa (i) yang tersebut di bawah ini :

Nama : Rahmaddin

NIM : 17.3.12.0002

TTL : Palu, 14 Februari 1999
Semester  : VIII

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Prodi : Ekonomi Syariah

Alamat : JI. Cakalang Kelurahan Tondo

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul: “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Pada Mouza Supermart Kota Palu”
Dosen Pembimbing :
1. Dr. Sitti Musyahidah. M.Th.1.
2. Ahmad Haekal, S.Hum., M.Si.
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dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Beli Konsumen Pada Mouza Supermart”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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